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ABSTRACT

The aim of this research is to know the prospect of cassava development in
Trenggalek Regency. Where the development of the cassava commodity is still
wide open in order to increase farmers' income. The data obtained for writing this
study uses secondary data by looking at some of the literature in other articles that
support this research. The results showed that the productivity of cassava in
Trenggalek Regency could be increased by adopting technology, while the
prospect of developing cassava was still very promising with the coordination
between the production, processing and marketing sectors. The conclusion in this
study is that the industrial sector requires an effective and efficient supply of
cassava farmers.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui prospek pengembangan ubi kayu di
Kabupaten Trenggalek. Dimana pengembangan untuk komoditas ubi kayu masih
terbuka lebar guna meningkatkan pendapatan petani. Data yang diperoleh untuk
penulisan penelitian ini menggunakan data sekunder dengan melihat beberapa
literatur artikel lain yang mendukung penelitian tersebut. Hasil penelitian bahwa
produktivitas ubi kayu di Kabupaten Trenggalek dapat ditingkatkan dengan cara
mengadopsi teknologi, sedangkan untuk prospek pengembangan ubi kayu masih
sangat menjanjikan dengan adanya koordinasi antara sektor produksi, pengolahan,
dan pemasaran. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa sector industri
memerlukan pasokan yang efektif dan efisien dari petani ubi kayu.
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PENDAHULUAN

Ubi kayu merupakan tanaman ekonomi ketiga utama Kabupaten Trenggalek.
Pada tahun 2018 luas panen 10.086 Ha, dengan total produksi 246.430 ton (BPS,
2020). Sehingga ubi kayu sangat menjanjikan dengan banyak peluang bisnis. Ubi
kayu juga memiliki potensi yang besar untuk mendukung pertumbuhan di sektor
pertanian, karena penggunaannya luas untuk konsumsi sendiri maupun untuk
kebutuhan industri (Rahman dan Brodrick, 2016). Namun, ubi kayu menghadapi
keterbatasan produksi serta pemasaran akan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi keseluruhan daerah (Mvodo dan Dapeng, 2012). Ubi kayu
yang diproduksi sebagian besar dimiliki oleh petani kecil dengan menggunakan alat
pertanian sederhana serta sebagian besar ubi kayu di konsumsi sendiri dan kurang
5% digunakan untuk industri (Ani, Ikechi dan Lioyd, 2013).

Kendala pengembangan ubi kayu di Kabupaten Trenggalek dikarenakan
keterbatasan pengetahuan terkait pengelolaan komoditas ubi kayu yang dilakukan
tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan dalam melakukan proses pemupukan
(Prabowo et.al., 2015). Selain itu tidak adanya struktur rantai pasokan untuk
komersialisasi memasok produk ubi kayu sebagai sumber utama bahan baku untuk
industri, biaya produksi ubi kayu tinggi (Akinnagbe, 2010). Produksi ubi kayu di
Kabupaten Trenggalek belum berorientasi pada komersialisasi, sehingga petani
yang memproduksi dan mengolah ubi kayu hanya sebagai tanaman subsisten.
Komersialisasi ubi kayu membutuhkan pasar input, namun pasar input di
Kabupaten Trenggalek belum berkembang untuk melayani petani ubi kayu dan
investasi peningkatan benih belum ada (Ezedinma et., al,. 2007)

Penelitian ini bertujuan untuk menekankan pada pasokan dan pengolahan ubi
kayu serta prospeknya guna meningkatkan pendapatan petani. Maka aktivitas
pembinaan akan lebih mudah, pengembangan infrastruktur serta kelembagaan
pendukung disesuaikan kebutuhan pada tingkat lapangan, selain itu keterkaitan
antara hulu dan hilir dapat ditingkatkan (Ariningsih, 2016). Sehingga melalui
prospek pengembangan ubi kayu diharapkan terjadinya peningkatan produksi ubi
kayu yang lebih fokus serta mendorong petani muda untuk mengeksploitasi
peluang rantai nilai pengolahan ubi kayu untuk menyelesaikan pengangguran dan

migrasi desa-kota.



B. BAHAN DAN METODOLOGI
Penulisan makalah ini berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari data
sumber sekunder literatur terkini yang relevan bersumber dari jurnal serta publikasi
lainnya. Data yang dibutuhkan antara lain tingkat produksi ubi kayu dan prospek
pengembangan ubi kayu di Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teori empiris.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PRODUKTIVITAS USAHATANI UBI KAYU

Produksi ubi kayu terfokus kepada petani kecil yang bersifat tradisional dengan
tingkat mekanisasi rendah serta mengarah ke tingkat produktivitas yang rendah
pula (Abang et. al,. 2000). Walaupun petani di Kabupaten Trenggalek bersifat
tradisional, maka berbagai upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan
produktivitas ubi kayu serta efisiensi petani ubi kayu sebagai pemangku
kepentingan produksi pertanian (Simonyan, et al,. 2010). Hal ini dikonfirmasi dari
tingkat pendidikan rumah tangga petani ubi kayu sebagai kunci untuk
meningkatkan produktivitas ubi kayu (Akerele et. al,. 2019). Sistem pengolahan ubi
kayu di Kabupaten Trenggalek masih bersifat tradisional dengan mengandalkan
pisau untuk mengupas dan proses pengeringan dilakukan dibawah terik matahari,
hal ini menjelaskan bahwa kurang produktifnya petani muda (Anyanwu et, al,.
2014). Namun pemerintah daerah mengupayakan adopsi teknologi sebagai saluran
yang paling penting untuk meningkatkan produktivitas ubi kayu untuk memenubhi
kebutuhan industri di Kabupaten Trenggalek (Ashaye et. al,. 2018). Penggunaan
teknologi yang ditingkatkan harus didorong untuk meningkatkan produktivitas ubi
kayu serta meningkatkan pendapatan tanpa meningkatkan pengangguran di
pedesaan. Sehingga prospek pengembangan ubi kayu di Kabupaten Trenggalek
dapat berhasil dengan mekanisasi pertanian akan meningkatkan pendapatan tinggi
untuk petani ubi kayu dan produktivitas ubi kayu di Kabupaten Trenggalek mampu
bersaing di pasar global.
2. PROSPEK PENGEMBANGAN UBI KAYU

Pengembangan tanaman ubi kayu memiliki prospek yang menjanjikan, dimana
masih terdapat lahan pertanian yang luas di Kabupaten Trenggalek.
Pengembangan ubi kayu yang terkoordinasi dengan baik melalui sektor produksi,
pengolahan, dan pemasaran memiliki peranan sosial ekonomi yang sangat penting

(lyagba dan Anyanwu, 2012). Komoditas ubi kayu sebagai katalis pembangunan



pertanian dengan berkontribusi untuk ketahanan pangan, mengentaskan
kemiskinan serta meningkatkan pendapatan (Henry, 2000). Sehingga penggunaan
ubi kayu menunjukkan komoditas yang mampu bersaing terutama pakan ternak
dan produksi tepung dengan penggunaan bahan tanam yang lebih baik, dengan
harapan meningkatkan produktivitas ubi kayu (Fuglie, 2002). Perlu di catat bahwa
komoditas ubi kayu relatif stabil dalam hal produksi, produktivitas, dan harga
sehingga memiliki potensi untuk mendukung pengembangan sektor pertanian di
Kabupaten Trenggalek jika dikelola dengan tepat (Rahman dan Brodrick, 2016).

Menurut Absas et. al,. (2013) bahwa pengembangan ubi kayu dengan cara
mengadopsi sistem pemrosesan mekanis sebagai pengurangan kemiskinan antara
lain mengkomersialkan produksi, pengolahan dan pemasaran ubi kayu untuk
kebutuhan industri; memberikan beberapa panduan untuk calon investor; dan
perluasan pasar untuk produk ubi kayu. Produk ubi kayu mampu bersaing dipasar
global, jika pembiayaan pengolahan serta bahan baku lebih rendah. Sehingga
pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek dapat memperkirakan potensi masa
depan terkait dengan adanya pengembangan komoditas ubi kayu di bidang produk
tepung karena meningkatnya permintaan tepung untuk kebutuhan industri
pengolahan makanan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan sektor industri ubi kayu membutuhkan pasokan yang efektif
dan efisien, hal ini dikarenakan sektor produksi, pengolahan, dan pemasaran harus
di evaluasi serta ditingkatkan. Selain itu prospek pengembangan ubi kayu masih di
terbuka di Kabupaten Trenggalek dilihat dari kondisi sosial ekonomi demi kemajuan
daerahnya melalui agribisnis. Meningkatkan produksi ubi kayu dapat dilakukan
dengan cara penggunaan bibit ubi kayu unggul, perluasan tanam, meningkatkan
mutu melalui dosis pemupukan yang berimbang serta pemeliharaan yang tepat.

Saran untuk pemerintah daerah Kabupaten Trenggalek seharusnya
memperhatikan koordinasi antara sektor produksi, pengolahan, dan pemasaran.
Sedangkan untuk petani ubi kayu seharusnya menerima berbagai adopsi teknologi

untuk meningkatkan produksi ubi kayu.
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